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ABSTRACT

The tourism sector is one of the most potential resources for economic development in a
region or even a country. The tourism sector is a potential leading sector in Palopo City, as
evidenced by the various tourist attractions in Palopo City. This study seeks to see how the
influence of the tourism sector on economic growth in Palopo City. This research was
conducted in Palopo City. The type of data used is a time series from 2011 to 2021, which
comes from the Palopo City Tourism Office, the Central Bureau of Statistics and books.
Data analysis technique uses Simple Regression with Statistical Packages For Social
Science (SPSS). The results of this study indicate that the tourism sector has no effect and
is not significant on economic growth in Palopo City by concluding that economic growth
can be seen from several aspects not only in the tourism sector.
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ABSTRAK

Sektor dalam bidang pariwisata merupakan salah satu sumber daya yang paling potensial
dalam pembangunan ekonomi dalam suatu daerah bahkan negara. Sektora pariwisata
merupakan sektor unggulan yang potensial di Kota Palopo, yang dibuktikan dengan
berbagai tempat wisata yang ada di Kota Palopo. Penelitian ini berusaha untuk melihat
bagaimana pengaruh sektor pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Palopo.
Penelitian ini dilakukan di Kota Palopo. Jenis data yang digunakan adalah time series dari
tahun 2011 sampai 2021, yang bersumber dari Dinas Pariwisata Kota Palopo, Badan Pusat
Statistik dan buku — buku. Teknik analisis data menggunakan Regresi Sederhana dengan
Statistical Packages For Social Science (SPSS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sector pariwisata tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kota Palopo dengan menyimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari
beberapa aspek bukan hanya pada sector pariwisata.

Kata Kunci: sektor pariwisata, pertumbuhan ekonomi

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi suatu Negara mencerminkan adanya kenaikan atau
kemampuan suatu Negara untuk menyediakan banyak jenis barang ekonomi kepada
pendudukanya sehingga meningkatkan pendapatan penduduk. Pengembangan ekonomi
suatu wilayah bisa dilakukan melalui pengembangan sector-sektor yang memiliki potensi
untuk kegiatan produksi. Suatu wilayah berkembang dilihat dari beberapa aspek antara lain
aspek ekonomi, sosial, lingkungan kelembagaan dan fisik. Aspek yang paling mendukung
dalam perkembangan suatu wilayah adalah aspek ekonomi. Aspek ekonomi ini dalam
ekonomi wilayah dikenal dengan istilah basis ekonomi. Basis ekonomi ini penting dalam
berkembangnya suatu wilayah melalui produksi sebuah wilayah baik untuk konsumsi
sendiri maupun ekspor dan menjadi sumbu awal dalam efek pengganda (multiplier effect)
bagi sector-sektor lainnya. Dalam penelitian ini basis ekonomi menjadi tumpuan bagi
beberapa wilayah. Sector yang menjadi basis ekonomi salah satunya adalah pariwisata (Aji
et al., 2018).

Pariwisata mempunyai dampak pada perkembangan sebuah wilayah karena
pariwisata secara lansung atau tidak langsung dipercaya mampu menyediakan lapangan
kerja. Pariwisata menjadi salah satu sector yang mampu memberikan devisa yang besar
bagi suatu Negara. Di Indonesia potensi pariwisata sangatlah besar. Setiap wilayah
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memiliki keunikan tersendiri sehingga terlihat jelas bahwa potensi wisata yang ditunjukan
berbagai obejk wisata di Indonesia sangat memberi keuntungan dan manfaat bagi Negara
Indonesia sendiri. Dalam penelitian (Aponno, 2020) menyatakan bahwa sector pariwisata
meningkatkan devisa, menciptakan lapangan kerja dan merangsang pertumbuhan
ekonomi. Oleh karena itu, di berbagai Negara mendorong untuk mengembangkan sector
pariwisata dalam pertumbuhan ekonomi.

Sector wisata menjadi pendukung berkembangnya kelastarian alam dan
keberlajutan serta adanya partisipasi masyarakat. Kegaiatan produksi untuk
pengembangan pariwisata jangka panjang yaitu menambah faktor produksi. Faktor
produksi yang dimaksud yaitu skala pelayanan dan jumlah objek wisata yang dikelola
sehingga memberikan keuntungan dalam jangka panjang terhadap wilayah. Dalam lingkup
ekonomi wilayah, kegiatan pariwisata menjadi salah satu sector produksi yang
menyumbang pendapatan wilayah baik secara langsung maupun tidak langsung (Aponno,
2020).

Penelitian saat ini banyak terfokus pada pengembangan pariwisata, karena industry
saat ini tidak hanya meningkatkan devisa tetapi juga menciptakan peluang kerja bagi
Negara-negara tujuan pariwisata. Pengembangan pariwisaat juga memacu pertumbuhan
ekonomi suatu wilayah (Yakup, 2019). Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian
ini akan mengekspor dan menganalisis pengaruh sector pariwisata terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kota Palopo.

KAJIAN PUSTAKA
Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam perekonomian
yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dlam masyarakat bertambah dan
kemakmuran masyarakat meningkat. Pertumbuhan ekonomi menaikan output dalam
jangka panjang dan mengukur prestasi dari perkembangan suatu perekonomian dari suatu
periode ke periode lainnya (Mumu, Nifel Elvis, Tri Oldy Rotinsulu, 2020).

Menurut Yakup (2019) keberhasilan suatu pembangunan diukur dari kemajuan
ekonomi suatu daerah dan bahkan menjadi indikator keberhasilan pembangunan.
Pertumbuhan ekonomi dinilai dari tiga macam ukuran vyaitu pertumbuhan output,
pertumbuhan outpt per pekerja dan pertumbuhan output per kapita. Pertumbuhan output
dipengaruhi oleh adanya peningkatan tenaga kerja dan modal di wilayah, danj digunakan
untuk menilai pertumbuhan kapasitas produksi. Pertumbuhan output per tenaga kerja
merupakan indikator yang sering digunkan untuk perubahan daya saing wilayah melalui
pertumbuhan produktivitas. Pertumbuhan output per kapita merupakan indikator
perubuahan kesejatrahan ekonomi
Sektor Pariwisata

Pariwisata berasal dari dua suku kata yaitu pari dan wisata. Pari artinya banyak,
berputar-putar dan berkali-kali sedangkan wisata berarti berpergian atau perjalanan.
Menurut WTCC (World Tourism and Travel Council) merupakan seluruh kegiatan orang
yang melakukan perjalanan dari satu tempat ke tempat lain diluar lingkungan
kesehariannya untuk bersantai, berlibur ataupun berbisnis dalam jangka waktu tidak lama
atau tidak ebih dari satu tahun. Adapun kegiatan-kegiatan pariwisata seperti wisata kuliner,
wisata budaya, wisata pendidikan, wisata kesehatan,wisata bisnis, wisata keagamaan,
wisata konvensi, wisata industry, wisata politik, wisata sosial, wisata cagar alam, wisata
penelitian, wisata politik, wisata sosial dan wisata petualang (Yakup, 2019).

Sektor pariwisata adalah sekumpulan unit produksi dalam industry berbeda yang
menyediakan jasa atau barang yang dibutuhkan oleh pengunjung wisata. Pariwisata dapat
menaikan taraf hidup masyarakat yang tinggal dikawasan wisata dan memberikan
keuntungan secara ekonomi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sector pariwisata
sangat berperan dalam meningkatkan dan menunjang pembangunan nasional sekaligus
merupakan faktor yang strategis untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan devisa
Negara (Wibowo et al., 2017).
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Kerangka Konseptual

Pertumbuhan
Ekonomi

Sektor Pariwisata

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Pengembangan Hipotesis

Beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa adanya korelasi dan kontribsi
pariwisata terhadap peningkatan taraf ekonomi masyarakat di suatu daerah wisata. Daerah
pariwisata yang padat mampu menyerap tenaga kerja yang sangat tinggi dan meningkatkan
investasi pada daerah tersebut, serta mampu meningkatkan ekonomi masyarakat dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
H: Sektor pariwisata berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh berdasarkan data yang tersedia dan yang telah
dipublikasikan oleh lembaga atau instansi. Jenis data yang digunakan adalah time series
dari tahun 2011 sampai tahun 2021.
Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat yang digunakan oleh peneliti adalah Kota Palopo, Sulawesi Selatan dengan
sumber data dari Dinas pariwisata Kota Palopo, Badan Pusat Statistik, Kepustakaan dan
buku-buku yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi. Adapun waktu penelitian dimulai
pada bulan desember tahun 2022.
Ruang Lingkup Variabel Penelitian dan Pengambilan data
Sektor Pariwisata: dalam lingkup Penyediaan Mobil dan Makan Minum, data dalam rentang
waktu tahun 2011 sampai tahun 2021 di Lembaga atau instansi.
Pertumbuhan Ekonomi: dalam lingkup peningkatan produksi Nasional dan secara fisik atau
dalam istilah umum yaitu peningkatan domestik bruto, data diambil dari rentang waktu tahun
2011 sampai tahun 2021 di Lembaga atau instansi.
Teknik Analisis Data
1. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis Regresi Linear Sederhana Analisis regresi linear sederhana dalam
penelitian ini, bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel, serta
menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen.
Dimana menurut sugiyono (2004), persamaan regresi sederhana dirumuskan sebagai
berikut (Imran, 2018):
Keterangan:
Y = Pertumbuhan Ekonomi
a = Konstanta regresi sederhana
b = Koefisien regresi
X = Sektor Pariwisata
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji normalitas, bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel
dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal ataukah
tidak.
b. Uiji multikolinearitas, bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
korelasi antar variabel bebas (independen).
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c. Uiji heterokedastisitas, bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi,
terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan
lain.

3. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan yaitu Uji Parsial (Uji t). Pengujian hipotesis ini adalah
untuk mengetahui apakah pengaruh variabel bebas (Sektor Pariwisata) terhadap variabel
terikat (Pertumbuhan Ekonomi) bermakna atau tidak. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan antara nilai t hitung variabel bebas dengan nilai t tabel variabel terikat
dengan derajat kesalahan 5% (a < 0.05). Apabila nilai t hitung = t tabel, maka variable
bebasnya memberikan pengaruh bermakna terhadap variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data sekunder, artinya data
yang bersumber dari Dinas Pariwisata dan Badan Pusat Statistik (BPS). Data yang
diperoleh dari tahun 2011 sampai 2021. Adapun data penelitian sebagai berikut:
Tabel 1. Data Penelitian

Sektor Pertumbuhan
Tahun Pariwisata Ekonomi
2011 6,79 7,90
2012 4,25 7,00
2013 3,94 8,02
2014 8,95 7,05
2015 4,83 6,47
2016 4,62 6,95
2017 2,23 7,17
2018 1,72 7,52
2019 0,99 6,75
2020 0,40 0,45
2021 0,61 5,41

Sumber: Data Sekunder diolah, 2023
4.1 Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Untuk mendeteksi apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak, maka dalam
penelitian ini digunakan metode uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Text dengan ketentuan
jika nilai probabilitas (Asymp.Sig) > 0,05 maka data berdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 11
Normal Parameters®® Mean 0.0000000
Std. 1.83782673
Deviation
Most Extreme Absolute 0.251
Differences
Positive 0.164
Negative -0.251
Test Statistic 0.251
Asymp. Sig. (2-tailed) .052¢

Sumber: Data Sekunder diolah, 2023
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa nilai probabilitas Asymp.Sig
(2-tailed) sebesar 0,52 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan
keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Test dalam hal ini data berdistribusi
normal.

Uji Multikolinieritas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieitas

Coefficients?

Unstandar Standard
dized ized

Coefficient Coefficie Collinearity

Model S nts t Sig. Statistics
Std.
B Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 5.071 0.998 5.082 0.001
Sektor 0.379 0.226 0.488 1.675 0.128 1.000 1.000

Pariwisata

Sumber: Data Sekunder diolah, 2023

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
menggalami gangguan multikolinieritas, hal ini sesuai dengan dasar pengambilan
keputusan dalam uji multikolinieritas dengan melihat nilai Tolerance dan VIF. Berdasarkan
outpunya nilai tolerance variable sector pariwisata sebesar 1,000 > 0,10 dan nilai VIF
variabel adalah 1,000 < 0,10 yang artinya bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas.
Uji Autokorelasi

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Std. Error of

Adjusted R the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .488?2 0.238 0.153 1.93724 2.172

Sumber: Data Sekunder diolah, 2023
Berdasarkan hasil uji autokorelasi menghasilkan nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 2,172.
Nilai tabel dengan menggunakan alpha 5% atau 0,05 dengan jumlah sampel sebanyak 10
dan jumlah variabel independent 2, maka pada tabel Durbin-Watson diperoleh dL = 0,8791
dan dU =1,3197.

Tidak dapat Tidak dapat
_ disimpulkan disimpulkan

Tidak ada Autokorelasi

»
>

0 dL=0,8791 du=1,3197 T 4-dU=3,1209 4-dL=3,6803 0
«—> DW=2,172 ¢ >
Autokorelasi Autokorelasi
Positif Negatif

Gambar 2. Kriteria pengambilan Keputusan Autokorelasi
Berdasarkan keterangan diatas, menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 2,172 berada

diantara nilai dU dan 4-dU yang artinya bahwa model regresi terhindar dari gejala
autokorelasi.
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Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandard Collinear
Mod ized Standardized ity
el Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Toleranc VI
B Std. Error Beta e F
1 (Const 5.071 0.998 5.082 0.0
ant) 01
Sektor 0.379 0.226 0.488 1.675 0.1 1.000 1.
Pariwi 28 0
sata 0
0

Sumber: Hasil olah data SPSS 2023

Berdasarkan hasil output diatas diketahui nilai signifikan (sig) variabel Sektor pariwisata
(X) adalah 0,128 < 0,05 maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji
gletser, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada sector
pariwisata.
4.2 Analisis Regresi Sederhana
Tabel 6. Analisis Regresi Sederhana

Coefficients?

M Unstanda Collinea
0 rdized Standardize rity
d Coefficien d Statistic
el ts Coefficients t Sig. S
Toleran
B Std. Error Beta ce VIF
1 (Consta 5.071 0.998 5.082 0.001
nt)
Sektor 0.379 0.226 0.488 1.675 0.128 1.000 1.0
Pariwis 00
ata

Sumber: Hasil olah data SPSS 2023

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas maka model untuk menguji sector
pariwisata mempengaruhi pertumbuhan Ekonomi selama periode 2011-2020 adalah
sebagai berikut:

Y =5,071+0,379 + e
Interpretasi dari persamaan regresi linear berganda diatas adalah nilai konstanta (a)
diperoleh sebesar 5,071 artinya adalah variabel sector pariwisata berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi Kota Palopo dengan nilai konstan atau sama dengan nol (0), maka
Pertumbuhan Ekonomi nilainya sebesar 5,071 (dalam persen).
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4.3 Uji Hipotesis
Koefisien Determinan (R?)

Tabel 7. Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®
Std. Error of

Adjusted R the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .488?2 0.238 0.153 1.93724 2.172

Sumber: Hasil olah data SPSS 2023

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai R Square (R?) adalah 0,238 artinya
bahwa 23,8% variabel pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh sector pariwisata
sedangkan sisanya sebesar 76,2% dijelaskan oleh v ariabel lain diluar model
penelitian ini.

Uji Parsial (t)
Tabel 8. Hasil Uji Parsial (t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 5.071 0.998 5.082 0.001
Sektor 0.379 0.226 0.488 1.675 0.128

Pariwisata

Sumber: Hasil olah data SPSS 2023

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa uji hipotesis sector pariwisata (X) terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kota Palopo. Berdasarkan output tabel hasil uji hipotesis dapat
diketahui bahwa nilai t wiung SEDESar 1,675 dan nilai t tanel Sebesar 1,812 sedangkan nilai
signifikannya sebesar 0,128 artinya bahwa nilai t iung < t Taber dan signifikansi lebih besar
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variable sector pariwisata tidak berpengaruh
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Palopo.
Pembahasan

Sektor Pariwisata terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan hipotesis diatas diperoleh bahwa sector pariwisata tidak berpengaruh
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. output tabel hasil uji hipotesis dapat
diketahui bahwa nilai t wiung SEDESar 1,675 dan nilai t tanel Sebesar 1,812 sedangkan nilai
signifikannya sebesar 0,128 artinya bahwa nilai t hiung < t Taber dan signifikansi lebih besar
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variable sector pariwisata tidak berpengaruh
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Palopo.

Sektor pariwisata meliputi sektor usaha penginapan, bisnis kuliner, pelayanan
perjalanan, wisata dan sebagainya. Proyeksi pertumbuhan ekonomi didasarkan pada
rencana dan target pemerintah daerah, seperti target peningkan sector pariwisata, sector
ekonomi dan lain sebagainya. Pertumbuhan ekonomi ini mengalami penarunan yang
sangat drastis pada tahun 2019 sebesar 0,45%. Hal ini dapat dipahami mengingat dampak
pandemi menekan belanja masyarakat bahan pokok. Pandemic Covid-19 juga berdampak
bagi sector pariwisata karena banyak UMKM yang mengalami penurunan pendapatan dan
bahkan tutup. Tetapi sektor pariwisata bukan aspek yang paling berpengaruh dalam
pertumbuhan ekonomi.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh sector pariwisata terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kota Paliopo maka diperoleh kesimpualan bahwa sector
pariwisata tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota
Palopo. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari
beberapa aspek bukan hanya pada sector pariwisata.

Dalam menyelesaikan penelitian ini penulis menyadari bahwa masih banyak
kekurangan dalam penyusuna penelitian, oleh karena itu penulis memberikan saran kepada
penelitian selanjutnya, diantaranya sebagai berikut. Pertama dalam penelitian masih
diterdapat beberapa kendala dalam pengumpulan data, dikarenakan beberapa data tidak
tersedia sehingga peneliti hanya memperoleh data dari beberapa platform website yang
bentuk penyajiannya masih terbatas. Oleh karena itu diharapkan, penelitian selanjutnya
dapat memperoleh data yang lebih lengkap. Kedua apabila hendak melakukan penelitian
terkait sector pariwisata dan pertumbuhan ekonomi agar menggunakan data realisasi yang
mencakup Kabupaten/Kota yang menyeluruh dalam kurun waktu kurang lebih 15 tahun
untuk lebih mudah melihat pengaruh yang ditimbulkan. Ketiga menambah indikator lain
dalam penelitian seperti tingkat konsumsi masyarakat, pendapatan asli daerah, serta
sektor-sektor lain yang dapat menggambarkan kondisi pertumbuhan ekonomi Kota Palopo.
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